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Abstract: This study aims to determine the wage system for oil palm farmers in Dusun Durian Takar, Kemuning 
District: an Islamic economic review, and how Islamic economic values are applied in the wage system for oil 
palm farmers in Dusun Durian Takar Kemuning district. This study used a qualitative research type, the 
subjects of this study were the owners of the plantations and oil palm farmers, while the object was the wage 
system for oil palm farmers in Durian Takar village, Kemuning sub-district in an Islamic economic review. The 
sampling technique was obtained through data sources with consideration (certain criteria) based on a sample 
data source totaling 14 oil palm farmers, the data collection techniques in this study were interviews and 
documentation, and the analysis techniques used interactive analysis, namely, data reduction, data presentation 
, and drawing conclusions. The results of this study indicate that the wage system for oil palm farmers in the 
Durian Takar hamlet, Kemuning sub-district: an Islamic economic review, because the garden owners discuss 
in advance the amount of wages to be given so that the farmers can find out the wages given for each type of 
work in the management of oil palm plantations, and the garden owner discussed the procedure for payment, 
the garden owner did not delay payment of wages, wages were given directly to workers after the work was 
completed.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengenai sistem pengupahan petani kelapa sawit di Dusun 
Durian Takar Kecamatan Kemuning : suatu  tinjauan ekonomi Islam,  Dan Bagaimana nilai-nilai ekonomi Islam 
yang diterapkan dalam sistem pengupahan petani kelapa sawit di Dusun Durian Takar Kecamatan Kemuning. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitiaan kualitatif, subjek penelitian ini adalah pemilik kebun dan petani 
kelapa sawit, sedangkan objeknya sistem pengupahan petani kelapa sawit di Dusun Durian Takar Kecamatan 
Kemuning dalam tinjauan ekonomi Islam. Teknik pengambilan sampel diperoleh dengan melalui sumber data 
dengan pertimbangan (kriteria tertentu) berdasarkan sampel sumber data yang berjumlah 14 orang petani kelapa 
sawit, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi, dan teknik analisisnya 
menggunakan analisis interaktif yaitu, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
ini menunjukan bahwa sistem pengupahan petani kelapa sawit di Dusun Durian Takar Kecamatan Kemuning : 
suatu tinjauan ekonomi Islam, karena pemilik kebun mendiskusikan terlebih dahulu mengenai besaran upah 
yang akan diberikan sehingga para petani bisa mengetahui upah yang diberikan pada setiap jenis pekerjaan 
dalam pengelolaan kebun sawit, dan pemilik kebun mendiskusikan mengenai prosedur waktu pembayaran, 
pemilik kebun tidak menunda pembayaran upah, upah diberikan langsung kepada pekerja setelah pekerjaan 
diselesaikan. 

Kata kunci : Sistem Pengupahan, Ekonomi Islam, Petani, Kebun Sawit 
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PENDAHULUAN 

Islam mengatur seluruh aktivitas manusia dimuka bumi ini, termasuk di dalamnya 

ialah masalah bermuamalah. Islam merupakan sebuah sistem kehidupan way of life, yang 

telah menyediakan berbagai perangkat aturan yang lengkap bagi kehidupan manusia, 

termasuk dalam bidang ekonomi. Dalam bidang ekonomi misalnya adanya larangan riba, 

sistem bagi hasil, pengambilan keuntungan, zakat, jual beli, sewa menyewa/upah, perjanjian 

kerja dan aktivitas ekonomi lainnya. Adapun muamalah diturunkan untuk menjadi rules of 

the game atau aturan main manusia dalam kehidupan sosial. 

Muamalah dalam arti luas ialah meliputi seluruh aspek kehidupan manusia di dunia. 

Dalam arti sempit yaitu semua akad yang membolehkan manusia saling menukar manfaatnya 

dengan cara-cara dan aturan-aturan yang ditentukan Allah SWT dan manusia wajib mentaati-

Nya. Masalah muamalah dalam peristilahan fiqh muamalah salah satunya adalah upah-

mengupah (ijarah). Salah satu bentuk muamalah adalah perjanjian kerja atau kesepakatan 

kerja bersama antara manusia sebagai penyedia jasa manfaat atau tenaga pada satu pihak, 

dengan manusia lain sebagai penyedia pekerjaan dipihak lain. Hal demikian dilakukan guna 

melakukan suatu produksi, dengan ketentuan pihak pekerja akan mendapatkan kompensasi 

berupa upah. 

Pengupahan terhadap buruh merupakan bentuk kompensasi yang diberikan oleh 

pemilik pekerjaan terhadap buruh, kompensasi ini bersifat financial dan merupakan hal utama 

dari bentuk-bentuk kompensasi yang ada bagi karyawan, karena upah yang diterima buruh 

berfungsi sebagai penunjang untuk kelangsungan hidupnya yaitu untuk memenuhi sandang, 

pangan, papan, pendidikan, dan lain-lain. Terpenuhinya hak pekerja dan kewajiban pekerja, 

dalm konsep (Ibn Taimiyah, 1997:91) disebut dengan harga adil atau jujur dengan dua 

konsep yakni konpensasi yang setara (iwadh al mistl) dan harga yang adil (thaman al mistl). 

Ibnu taimiyah berkata kompensasi yang setara akan diukur dan ditaksir oleh hal-hal yang 

setara dan itulah esensi dari keadilan (nafs al adl. Penetapan upah buruh dalam Islam 

didasarkan dengan prinsip keadilan dan kelayakan, adil berati upah yang diberikan kepada 

pekerja sesuai dengan tenaga yang dikeluarkan dalam menyelesaikan pekerjaanya, dan upah 

yang diberikan secara layak yaitu upah yang diterima pekerja cukup untuk memenuhi 

kehidupan sehari-hari. Objek dalam penelitian ini adalah perkebunan kelapa sawit 

dikarenakan penelitian ini tujuannya untuk menemukan sistem pengupahan dalam tinjauan 

ekonomi islam. 

Menurut (Mazhab Hanafi,1995:76) bahwa upah tidak dibayarkan hanya dengan akad, 

pemilik kerja boleh mempercepat atau menangguhkan upah dengan cara mempercepat 
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sebagian upah dan menangguhkan sisanya sesuai dengan kesepakatan antara kedua belah 

pihak. Penundaan upah adalah sah dan hal itu tidk membatalkan perjanjian yang telah 

disepakati sebelumnya, penundaan upah secara sewenang-wenang kepada pekerja dilarang 

dalam Islam, namun harus disegerakan. Namun jika didalan perjajian kerja tidak ada 

kesepakatan untuk mempercepat dan menangguhkan upah itu berkaitan dengan waktu 

tertentu maka wajib dipenuhi setelah berakhirya masa tersebut.  

Manfaat tenaga kerja dari seorang  pekerja itulah yang menjadi pijakan utama dalam 

menentukan upah untuk mencukupi kebutuhannya atau tidak, sebab manfaat merupakan 

objek pertukaran sedangkan tenaga kerja dicurahkan hanya untuk mendapatakan manfaat 

tersebut.  

َّخِذَ نْيَا ۚ وَرَفَعْناَ بعَْضَهُمْ فَوْقَ بعَْضٍ دَ أهَُمْ يَقْسِمُونَ رَحْمَتَ رَبِّكَ ۚ نَحْنُ قَسَمْنَا بَيْنَهُمْ مَعِيشَتهَُمْ فِي الْحَيَاةِ الدُّ  رَجَاتٍ لِيتَ

ا يجَْمَعوُنَ   بَعْضُهُمْ بعَْضًا سُخْرِيا̒ ۗ وَرَحْمَتُ رَبكَِّ خَيْرٌ مِمَّ

“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu Kami telah menentukan 

antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan kami telah meninggikan 

sebahagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat 

mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka 

kumpulkan". 

Penjelasan ayat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Allah memberikan kelebihan 

kepada sebagian manusia atas sebagian lain, agar manusia dapat saling membantu antara satu 

sama lainnya, salah satu caranya adalah dengan melakukan akad ijarah (upah-mengupah) 

karena dengan akad ijarah itu sebagian manusa dapat membantu sesama lainnya.  

Teori relevan dalam penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan dengan  penggalian 

keterangan melalui buku-buku atau jurnal dan melalui penelitian sebelumnya yang relevan 

mengenai teori yang berhubungan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan Adapun yang 

dijadikan kajian pustaka dalam penelitian ini adalah:  

a. Analisis sistem ujrah persfektif prinsip syariah (kajian di PT Putra Garam Perkasa 

Kabupaten Sampung) tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui proses penetapan besaran 

ujrah dan mengetahui keselarasan praktik bisnis dengan ekonomi Islam dalam sistem 

pengupahan. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwasannya terdapat faktor yang 

menyebabkan keterlambatan pemberian upah yaitu faktor ekonomis yang tidak sesuai dengan 

target yang ditetapkan pada bulan yang ditentukan, dan pemberian upah masih kurang 

sempurna karena melakukan praktik belum sesuai dengan prinsip ekonomi Islam karena 

masih ada keterlambatan dalam upah dan waktu penerimaan upahnya terdapat penundaan. 
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b. Upah persfektif Islam dalam pengembangan ekonomi penelitian ini membahas 

mengenai tujuan dasar ekonomi Islam adalah untuk kemaslahatan manusia untuk menuju 

kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat. Pemberian upah kepada tenaga kerja dalam suatu 

kegiatan produksi pada dasarnya merupakan imbalan jasa dari para produsen kepada tenaga 

kerja atas prestasinya yang disumbangkan dalam kegiatan produksi. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian kualitatif merupakan uraian sistematis tentang teori (bukan sekedar 

pendapat pakar atau penulis buku) dan hasil penelitian yang relevan dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul dari suatu fenomena yang 

terjadi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu metode yang menerangkan 

mengenai suatu permasalahan berdasarkan filsafat yang digunakan untuk meneliti situasi 

alamiah. Teknik pengambilan sampel diperoleh dengan melalui sumber data dengan 

pertimbangan (kriteria tertentu) berdasarkan sampel sumber data yang berjumlah 14 orang 

petani kelapa sawit, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara dan 

dokumentasi, dan teknik analisisnya menggunakan analisis interaktif yaitu, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Pengumpulan data pada penelitian ini adalah triangulasi data yaitu penelitian yang 

menggunakan pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber 

yang sama, teknik ini menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi untuk sumber 

data yang sama secara bersamaan. Penelitian ini dipengaruhi oleh kredibilitas informan, 

waktu pengungkapannya, kondisi yang dialami dan sebagainya. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sistem pengupahan perkebunan kelapa 

sawit di dusun durian takar kecamatan kemuning : suatu tinjauan ekonomi islam. 

Sistem Pengupahan Petani Kelapa Sawit 

Sistem upah yang diberikan oleh pemilik kebun kepada petani berdasarkan 

kesepakatan bersama melalui hasil yang didapat pada saat panen kelapa sawit dan mengikuti 

harga buah di pasaran. pemberian upah dilakukan apabila buruh tani telah menyelesaikan 

pekerjaannya dan setelah kelapa sawit di jual oleh pemilik kebun memiliki perjanjian 

pekerjaan sebelum melakukan pekerjaanya dan upah diberikan ketika pekerjaan telah selesai 

dilakukan (Menurut Dessler,2010:189) dalam bukunya sumber daya manusia yang dikutip 

oleh Sadili Samsudin menyatakan bahwa upah adalah sesuatu yang berkaitan dengan uang 
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yang diberikan kepada pegawai atau karyawan. Dewan penelitian nasional mendefinisikan 

upah yaitu sebagai suatu penerimaan imbalan dari pemberi kerja kepada penerima kerja untuk 

suatu pekerjaan atau jasa yang telah dan akan dilakukan serta berfungsi sebagai jaminan 

kelangsungan hidup yang layak bagi kemunisiaan dan produksi. Upah dinyatakan atau dinilai 

dalam bentuk uang yang ditetapkan menurut suatu persejuan, undang-undang, dan peraturan, 

serta dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara pemberian kerja dan penerima kerja.  

Sistem Pengupahan Dalam Tinjauan Ekonomi Islam 

Pengupahan dalam tinjauan ekonomi islam yaitu  memberi upah kepada pekerjanya 

menggunakan sistem borongan,  sistem borongan adalah cara memperhitungkan upah dengan 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik secara individu maupun kelompok dengan waktu yang 

ditentukan dengan perhitungan upah bedasarkan jumlah hasil yang dikerjakan dan dikalikan 

berdasarkan jumlah upah yang telah ditetapkan sesuai dengan kesepakatan sebelumnya antara 

pekerja dan pemilik kebun. dalam memberikan upah sudah dikatakan cukup baik karena 

pemilik kebun memberikan upah sesuai dengan kesepakatan sesuai perjanjian antara kedua 

belah pihak.  

a. Upah disebutkan sebelum melakukan pekerjaan  

Pengupahan kebun sawit di Dusun Durian Takar telah sesuai dengan Kaidah Ekonomi 

Islam berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dan dapat disimpulkan 

bahwa pemilik kebun yang ada di Dusun Durian Takar telah melakukan kesepakatan dan 

mendiskusikan terlebih dahulu antara pemilik kebun dan petani sebelum melakukan 

pekerjaan mengenai besaran upah yang diterima. Dan hal ini sesuai dengan ajaran Rasulullah 

SAW yaitu pemilik kebun menyebutkan besaran upah yang diterima oleh pekerja sebelum 

melakukan pekerjaan, sehingga tidak terjadi selisih paham dan pertengkaran dikemudian hari. 

 
b. Upah diberikan sebelum keringatnya kering 

Dalam pembayaran upah dianjurkan untuk mempercepat pembayarannya dan jangan 

menunda-nunda pembayaran upah yang telah dijanjikan, salah satu norma yang ditentukan 

islam yaitu memenuhi hak Mustajir adalah seorang pekerja telah mencurahkan keringatnya 

dan jerih payahnya namun upahnya tidak diberikan, hak Mustajir atau penerima upah adalah 

ketika pekerjaan selesai dilakukan. Pembayaran upah yang ada didusun durian takar telah 

sesuai dengan Kaidah Ekonomi Islam karena para  pemilik kebun tidak menunda pembayaran 

upah kepada pekerja karena upah diberikan langsung ketika para pekerja telah selesai 

melakukan pekerjaannya. 
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Dampak Penentuan Upah Petani Kelapa Sawit 

Penentuan upah kepada petani kelapa sawit memiliki dampak yang serius dengan 

adanya penentuan upah sebelum melakukan pekerjaan supaya tidak terjadi kesalah pahaman 

dan perselisihan antara satu sama lain dikemudian hari maka dari itu dengan adanya 

penentuan upah ini untuk menghindari hal tersebut. Dampak dari penentuan upah dapat 

memberikan informasi kepada pekerja mengenai besaran upah yang diberikan melalui 

kesepakatan dan perjajian antara kedua belah pihak dapat mensejahterakan kebutuhan rumah 

tangganya dengan cara bekerja berpindah-pindah dari tempat satu ketempat lainnya sehingga 

buruh tani dapat menabung dan memenuhi kebutuhan sandang, pangan dan papan. Dalam 

pembayaran upah yang diberikan oleh pemilik kebun kepada buruh atau pemanen sawit 

sudah sesuai dengan beratnya pekerjaan sehingga upah yang diberikan sudah layak dan sesuai 

maksudnya adalah upah yang layak berati upah yang cukup untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. 

 
Nilai-Nilai Ekonomi Islam Yang Diterapkan Dalam Sistem Pengupahan 

Prinsip adil dalam sistem pengupahan adalah suatu tindakan yang tidak terjadinya 

penganiayaan dan tidak merugikan kepentingan orang lain diatas kepentingan diri sendiri. 

Berdasarkan prinsip keadilan, upah dalam masyarakat Islam akan ditetapkan melalui 

negoisasi antara pekerja, majikan dan negara untuk itu Islam mempertimbangkan tingkat 

upah yang ditetapkan agar tidak terlalu rendah sehinnga mencukupi biaya kebutuhan pokok 

para pekerja juga tidak terlalu tinggi sehingga pemilik kebun kehilangan hasil kerja sama 

tersebut. 

Prinsip kelayakan dalam sistem pengupahan adalah adanya asas kerelaan antara kedua 

belah pihak atas upah yang diberikan dengan adanya pemenuhan kebutuhan pangan dan 

sandang sehingga pekerja memiliki kehidupan yang layak dan pemberi pekerja dilarang 

berbuat curang dalam pemberian upah karena kebutuhan yang penting bagi pekerja dan 

hendaknya upah yang diberikan itu sesuai dengan kebutuhan layak untuk kecukupan biaya 

hidup sehari-hari para pekerja. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dan tata cara sistem pengupahan yang ada didusun durian takar 

kecamatan kemuning kabupaten indragiri hilir memiliki beberapa sistem tata cara diataranya 

yaitu :  
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Sistem pengupahan dapat ditinjau dari pandangan Ekonomi Islam Di Dusun Durian 

Takar Kecamatan Kemuning sudah dikatakan baik karena pemilik kebun sawit melakukan 

diskusi terlebih dahulu kepada pekerja sebelum melakukan pekerjaan tersebut, sehingga 

pekerja mengetahui upah yang diberikan dan jenis-jenis pekerjaan dalam pengelolaan kelapa 

sawit. Dan untuk tata cara pembayaran upah pekerja pada pengelolaan kelapa sawit sudah 

ditetapkan sebelumya sesuai dengan kesepakatan dan perjanjian kerja antara kedua belah 

pihak. 

Upah yang diberikan di Dusun Durian Takar dalam nilai keadilan sudah memenuhi 

kareana rata-rata pemilik kebun sawit didusun durin takar dalam memberikan upah terdapat 

perbedaan upah dari setiap pekerjaan dan jenis pekerjaan yang dilihat dari kemampuan 

pekerja dalam menjalankan pekejaannya serta melihat dari hasil yang di peroleh. Pemberian 

upah yang ada didusun durian takar kecamatan kemuning kabupaten indragiri hilir dalam 

nilai kelayakan belum memenuhi karena upah yang diberikan belum memenuhi kebutuhan 

hidup pekerja walaupun rata-rata pemilik kebun memberikan bonus dan tunjangan berupa 

THR pada saat lebaran idul fitri dan makan siang ketika istirahat, dan upah yang diterima 

sesuai dengan harga pasaran yang ada didusun durian takar namun pemberian upah belum 

memenuhi standar upah minimum kabupaten atau kota indragiri hilir dan nilai kelayakan 

dalam Islam mengandung arti cukup, sandang, pangan dan papan serta juga memiliki makna 

sesuai dengan pasaran terebut. 

Nilai-nilai ekonomi Islam yang terkandung dalam sistem pengupahan di Dusun 

Durian Takar Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir mencakup keadialan dan 

kelayakan. penelitian ini dilakukan karena masalah dibidang pengupahan akan selalu ada dan 

penelitian ini diharapkan dipertimbangkan oleh pihak yang bersangkutan sistem pengupahan, 

mengenai sebaiknya para pemilik kebun kelapa sawit dalam memberikan upah kepada 

pekerja harus menentukan upah yang layak agar dapat memenuhi kebutuhan hidup para 

pekerja dan selalu menanamkan nilai-nilai Ekonomi Islam. 
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